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RINGKASAN
Pangan merupakan kebutuhan esensial dan komoditas paling strategis dalam kehidupan. Tidak semua kebutuhan pangan dapat
dipenuhi, karena kapasitas produksi dan distribusi pangan semakin terbatas. Hal ini menyebabkan ketidakstabilan pangan antara
kebutuhan dan pemenuhannya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengoptimalkan kecukupan di Kabupaten Aceh Besar yang
mencakup analisis ketercukupan padi serta ketersediaannya dan menganalisis perkembangan padi.
Penelitian ini menggunakan perangkat lunak OptiFoodPlus 2009. Data yang digunakan terdiri dari peta Administrasi Kabupaten
Aceh Besar, data perkembangan penduduk Kabupaten Aceh Besar mulai dari tahun 2003-2012, data perkembangan produksi
pertanian tanaman pangan (padi sawah dan padi ladang) dari tahun 2005-2012 diperoleh dari BPS, Bappeda, Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Propinsi Aceh. Dengan tahapan peneltian, proyeksi kebutuhan dan ketersediaan padi terdiri dari pertumbuhan dan
proyeksi penduduk sebagai dasar perhitungan kebutuhan padi, perkembangan produksi padi, penentuan kebutuhan dan ketersediaan
lahan padi. Input OptiFoodPlus adalah pertumbuhan penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur, produksi, dan luas
tanam komoditi pangan setiap kelompok bahan pangan. Sedangkan output OptiFoodPlus adalah energi optimum, luas panen
optimum bahan pangan serealia. 
Hasil penelitian menunjukkan proyeksi perkembangan penduduk pada tahun 2005 sebanyak 276.125 jiwa, hingga akhir tahun
proyeksi 2020 sebanyak 508.127 jiwa diperoleh dengan persamaan Verhults proyeksi perkembangan penduduk pada tahun 2020
adalah P_(2020-2003)=742824 (1+(1,815828478).ã€–2,71828ã€—^(-0,0713(17) ) )^(-1) dengan nilai R2 adalah 0,8706. 
Proyeksi ketersediaan produksi padi sawah pada tahun 2005 yaitu 153.446 ton dengan kebutuhan optimum hasil optimasi
OptiFoodPlus 56.342,49 ton mengalami surplus sebesar 97.103,51 ton, hingga akhir tahun proyeksi 2020 ketersediaan produksi
padi sawah adalah 329.608 ton dengan kebutuhan optimum hasil optimasi OptiFoodPlus 87.596,05 ton mengalami surplus sebesar
242.011,95 ton diperoleh dengan persamaan Verhults proyeksi produksi padi sawah pada tahun 2020 adalah 
P_(2020-2003)=547033 (1+(2,56499).ã€–2,71828ã€—^(-0,0799(17) ) )^(-1) dengan nilai R2 adalah 0,47.
 Proyeksi ketersediaan produksi padi ladang pada tahun 2005 yaitu 994 ton dengan kebutuhan optimum hasil optimasi
OptiFoodPlus 364,98 ton mengalami surplus sebesar 629,02 ton, hingga akhir tahun proyeksi 2020 ketersediaan produksi padi
ladang adalah 17 ton dengan kebutuhan optimum hasil optimasi OptiFoodPlus 4,52 ton mengalami surplus sebesar 12,48 ton
diperoleh dengan persamaan Verhults proyeksi produksi padi ladang pada tahun 2020 adalah P_(2020-2003)=1988
(1+(0,99987).ã€–2,71828ã€—^(-0.2808(17) ) )^(-1) dengan nilai R2 adalah 0,59. 
Proyeksi ketersediaan luas lahan padi sawah pada tahun 2005 yaitu 33.097 Ha dengan kebutuhan optimum hasil optimasi
OptiFoodplus 12.152,60 Ha mengalami surplus sebesar 20.944,4 Ha, hingga akhir tahun proyeksi 2020 ketersediaan luas lahan padi
sawah adalah 52.085 Ha dengan kebutuhan optimum hasil optimasi OptiFoodplus 13.842,02 Ha mengalami surplus sebesar
38.242,98 Ha diperoleh dengan persamaan Verhults proyeksi luas lahan padi sawah pada tahun 2020 adalah
P_(2020-2003)=95.800,04 (1+(1,89452).ã€–2,71828ã€—^(-0.0479(17) ) )^(-1) dengan nilai R2 adalah 0,44. 
Proyeksi ketersediaan luas lahan padi ladang pada tahun 2005 yaitu 319 Ha dengan kebutuhan optimum hasil optimasi
OptiFoodplus 117,13 Ha mengalami surplus sebesar 201,87 Ha, hingga akhir tahun proyeksi 2020 ketersediaan luas lahan padi
ladang adalah 3 Ha dengan kebutuhan optimum hasil optimasi OptiFoodplus 0,80 Ha mengalami surplus sebesar 2,20 Ha diperoleh
dengan persamaan Verhults proyeksi luas lahan padi ladang pada tahun 2020 adalah P_(2020-2003)=638
(1+(1).ã€–2,71828ã€—^(-0.3081(17) ) )^(-1) dengan nilai R2 adalah 0,42 dengan asumsi tidak terjadi konversi lahan sawah menjai
non sawah dan ada pencetakan sawah baru. 
Ketersediaan energi padi pada tahun 2005 yaitu 326.172,65 juta/Kkal dengan kebutuhan 119.764,47 juta/Kkal mengalami surplus
sebesar 206.408,17 jut/Kkal hingga tahun 2020 ketersediaan energi padi yaitu 696.158,11 juta/Kkal dengan kebutuhan 185.009,77
juta/Kkal mengalami surplus sebesar 511.148,34 jut/Kkal.
